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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap nilai-nilai kearifan lokal yang 

terdapat dalam kumpulan cerita rakyat Kayuagung. Untuk mendapatkan hasil 

tersebut, digunakan metode deskriptif analitis dan dianalisis dengan teori nilai-

nilai kearifan lokal Robert Sibarani. Sumber data diperoleh dari buku yang 

berjudul ―Kumpulan Sinopsis Tari dan Cerita Rakyat Kayuagung‖ yang ditulis 

oleh Yuslizal cetakan pertama pada tahun 2013 diterbitkan oleh Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Hasil penelitian 

berupa nilai-nilai kearifan lokal dalam kumpulan cerita rakyat Kayuagung yaitu: 

kerja keras, pelestarian dan kreativitas budaya, pendidikan, disiplin, gotong 

royong, kerukunan dan penyelesaian konflik, kesopansantunan dan komitmen. 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran di sekolah, 

terutama pembelajaran apresiasi sastra pada kelas VIII SMP/MTs dan kelas X 

SMA/MA/SMK/MAK.  
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FOLKLORE AND ITS IMPLICATIONS FOR LEARNING 

LITERATURE 

 

ABSTRACT 

This study aims to reveal the values of local wisdom contained in the collection 

of Kayuagung folk tales. To obtain these results, analytical descriptive methods 

were used and were analyzed with the theory of the values of local wisdom of 

Robert Sibarani. The data source was obtained from a book entitled "Collection 

of Synopsis of Tari and Folk Stories of Kayuagung" written by Yuslizal, the first 

printed in 2013 published by the Office of Tourism and Culture of Ogan 

Komering Ilir Regency. The results of the research are the values of local 

wisdom in a collection of Kayuagung folk tales, namely: hard work, cultural 

preservation and creativity, education, discipline, mutual cooperation, harmony 

and conflict resolution, politeness and commitment. The results of this study can 

be used as learning materials in schools, especially literary appreciation learning 

in class VIII SMP/MTs, and class X SMA/MA/SMK/MAK. 

Key words: Kayuagung folklore, local wisdom values, implication of literature 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sastra lisan menjadi media komunikasi budaya yang mengandung nilai 

luhur dan dapat digunakan untuk menyampaikan pesan, mendidik, maupun 

sebagai kontrol sosial yang mempunyai fungsi bagi masyarakat. Sastra lisan 

merupakan kebudayaan tradisional yang dimiliki oleh sekelompok tertentu dan 

penyebarannya dilakukan secara turun-temurun (Sulistyorini dan Andalas, 

2017:1). Ahmad dkk. (dikutip Mawaddah, 2016:1) menyatakan bahwa sastra 

lisan adalah sastra yang penyebarannya secara lisan dan tidak dalam bentuk 

tulisan. Sampai sekarang sastra lisan masih hidup disebagian besar suku bangsa 

Indonesia dan sudah banyak sastra lisan yang dibukukan guna melestarikan 

keberadaan sastra lisan tersebut (Zaidan dkk, 2007:182).  

Masyarakat Indonesia telah dianugerahi banyak sekali sastra lisan salah 

satunya adalah cerita rakyat. Studi tentang cerita rakyat penting untuk dipelajari 

karena dapat dijadikan kontrol sosial dalam bertingkah laku maupun bertindak 

bagi kehidupan bermasyarakat. Akan tetapi, cerita rakyat sekarang banyak 

ditinggalkan oleh masyarakat. Peneliti telah melakukan wawancara pada tanggal 

27 Desember 2019 dengan salah seorang penduduk asli Kayuagung bernama 

Zaskia Mardiana (21 tahun) yang berstatus sebagai mahasiswa dan memperoleh 

informasi bahwa Zaskia hanya mengetahui beberapa cerita rakyat yang ada di 

Kayuagung. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kearifan lokal terhadap cerita 

rakyat mulai luntur. 

Hal ini terjadi karena cerita rakyat tidak didokumentasikan dengan baik, 

para penutur yang berusia lanjut sudah banyak yang meninggal dan generasi 

muda banyak yang tidak tertarik untuk mempertahankannya. Kusmayati dan 

Suminto (dikutip Afryansyah, 2017:55) menyatakan bahwa tidak semua anak 

atau anggota keluarga tertarik untuk melanjutkannya. 



 

Kehidupan cerita rakyat terkikis oleh perkembangan zaman. Jika tanpa 

adanya usaha-usaha untuk melestarikannya tentulah akan menyebabkan kerugian 

bagi masyarakat. Gejala-gejala hilangnya cerita rakyat ini sudah semakin terlihat 

akibat dari berbagai aspek kehidupan seperti ketidakpedulian masyarakat 

terhadap cerita rakyat sehingga cerita rakyat itu terabaikan dan hanya dipandang 

sebagai cerita yang tidak logis. Selain itu terjadi perubahan pola pikir pada 

masyarakat menyebabkan cerita rakyat dianggap hanya sebagai kisah yang tidak 

masuk akal dan merupakan ancaman bagi sastra lisan yang sulit diselamatkan 

jika masyarakat itu sendiri yang melupakannya. 

Selanjutnya, pengaruh teknologi dan informasi saat ini sedang 

berkembang pesat dan berbagai informasi dapat menyebar secara global. 

Perkembangan ini akan cepat menyebar dari satu negara ke negara lain, dari satu 

budaya ke budaya lain yang akan mempengaruhi budaya lokal suatu negara 

dengan begitu mudahnya mengikis kebudayaan lama. Hal ini membuat cerita 

rakyat akan terabaikan dan dikhawatirkan akan hilang dari peradaban 

masyarakat yang sudah diwariskan secara turun temurun oleh generasi 

terdahulu. 

Beberapa gejala tersebut tentu kurang menguntungkan bagi kehidupan 

sastra lisan. Tentulah kewajiban bagi kita bersama terutama generasi muda untuk 

mencegahnya. Kita bisa mencegahnya dengan cara menginventarisasi dan 

mendokumentasikan cerita rakyat tersebut supaya nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya dapat ditelaah, dipelajari, dan dikembangkan bagaimana relevansinya 

dengan kehidupan masa kini maupun masa mendatang tanpa mengurangi makna 

yang terkandung di dalamnya. 

Kebudayaan bangsa lain boleh saja memasuki negara ini. Akan tetapi 

masyarakat tidak boleh menerimanya begitu saja, kita harus menyaring terlebih 

dahulu mana yang sesuai dengan budaya Indonesia boleh diambil namun yang 

bertentangan kita buang jauh-jauh. Hilangnya ketertarikan akan cerita rakyat 

yang kaya dengan kearifan lokal dikarenakan lemahnya benteng pertahanan diri 

dari arus globalisasi. Globalisasi telah mengakibatkan terjadinya pergeseran 

terhadap aturan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat (Febriyana 



 

dkk. 2017:21).  Hal ini harus dihindari karena semakin banyak yang diterimanya 

semakin kuat pula pengaruhnya untuk melemahkan karakter nilai budaya bangsa 

ini. 

Nilai kearifan lokal yang terdapat dalam cerita rakyat cocok digunakan 

untuk mencegah serangan globalisasi di masa sekarang dan masa depan. 

Kearifan lokal berasal dari budaya masyarakat itu sendiri. Kearifan lokal 

merupakan suatu pengetahuan yang dapat menata kehidupan masyarakat. 

Sibarani (2014:113) mengatakan bahwa kearifan lokal dan pengetahuan 

masyarakat setempat yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan kedamaian di masyarakat pada hakikatnya merupakan 

kebenaran yang diidam-idamkan masyarakat.  

Kearifan lokal dapat membuat masyarakat hidup rukun dan damai 

dengan cara menerapkan beberapa jenis nilai kearifan lokal yang ada pada cerita 

rakyat dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai yang dimaksud adalah 

kesejahteraan (kerja keras, disiplin, pendidikan, kesehatan, gotong royong, 

pengelolaan gender, pelestarian dan kreativitas budaya, peduli lingkungan), dan 

kedamaian (kesopanan, kejujuran, kesetiakawanan sosial, kerukunan dan 

penyelesaian konflik, komitmen, pikiran positif, dan rasa syukur). Dengan 

demikian, nilai kearifan lokal dapat digunakan sebagai pembentuk karakter 

generasi muda yang memiliki kepribadian cinta terhadap kedamaian dan 

kesejahteraan (Sibarani, 2014:179). 

Kearifan lokal dalam cerita rakyat harus dilestarikan karena merupakan 

aset kekayaan bangsa yang tidak boleh hilang dimakan zaman. Nilai kearifan 

lokal yang dimaksud berupa  kesejahteraan dan kedamaian. Salah satu gambaran 

nilai kearifan lokal kesejahteraan adalah pendidikan yang terdapat dalam cerita 

rakyat Kayuagung berjudul ―Asal Mula Adanya Tulisan Huruf Ogan (Ugan) di 

Daerah Kayuagung‖.  

Sejak dahulu masyarakat Kayuagung selalu memiliki kemauan untuk 

belajar meskipun saat itu negara kita tidak memiliki banyak lembaga sekolah 

akibat dikuasai oleh Belanda. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut: 



 

―Sepulangnya dia dari perantauan, dia mengenalkan huruf-huruf serta 

bunyi dan cara merangkainya menjadi sebuah kata dan kalimat atas huruf 

yang dibuatnya itu kepada sanak keluarga terutama pada isterinya. 

Orang-orang dikampungnya banyak yang tertarik untuk belajar membaca 

serta menuliskan huruf tersebut.‖ (Yuslizal, 2013). 

Kutipan di atas dapat dijadikan motivasi bagi peserta didik untuk terus menuntut 

ilmu. Selagi masih ada kesempatan untuk belajar, maka harus dimanfaatkan 

sebaik mungkin karena pendidikan sangat diperlukan. Selain itu, cerita rakyat 

Kayuagung juga dapat dijadikan sebagai materi pembelajaran siswa SMP/MTs 

kelas VIII semester 2 serta SMA/MA/SMK/MAK kelas X semester 1 dan kelas 

X semester 2. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang nilai kearifan lokal cerita rakyat Kayuagung yang terletak di Kecamatan 

Kayuagung, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Alasan 

mengapa peneliti melakukan penelitian ini karena saat ini banyak sekali 

masyarakat yang tidak mengetahui cerita rakyat daerahnya sendiri padahal cerita 

rakyat merupakan warisan leluhur bernilai tinggi yang terdapat nilai kearifan 

lokal di dalamnya sehingga dapat dijadikan panutan dalam menjalani kehidupan 

bermasyarakat. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat dalam cerita rakyat 

Kayuagung? 

2. Bagaimana implikasi nilai-nilai kearifan lokal cerita rakyat Kayuagung 

terhadap pembelajaran sastra? 

 

1.3 Tujuan  

1. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai kearifan lokal yang 

terdapat dalam cerita rakyat Kayuagung. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implikasi nilai-nilai kearifan 

lokal dalam cerita rakyat Kayuagung terhadap pembelajaran sastra. 

 



 

1.4 Manfaat 

1. Secara teoretis, penelitian ini dapat menemukan nilai-nilai kearifan lokal 

dalam cerita rakyat Kayuagung. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pengajaran 

sastra di sekolah melalui cerita rakyat Kayuagung dan menjadi acuan dalam 

bersikap. 
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